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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Tugas Akhir Karya Seni ini tidak
terdapat karya orang lain, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya
atau pendapat yang pernah dibuat atau ditulis, diterbitkan oleh orang lain, kecuali

yang diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.
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INTISARI

Dalam sebuah karya seni, setiap orang selalu menimati dan memikirkan
tentang karya tersebut, disana terdapat elemen-elemen penyampaian
maksud,ekspresi dan keinginan. Dalam karya tugas akhir ini diangkat suatu obyek
yang lazim, prosesnya di lakukan dengan sangat teliti, hati-hati, dan penuh
kesederhanaan. Dengan menggunakan bahan yang tak terpakai, bahkan menurut kita
dianggap sampah, burung mampu mengubahnya menjadi suatu sarang yang indah,
kuat, dan tentunya hangat. Bahkan jenis burung manyar ini terbiasa membuat
sarangnya di ujung- ujung ranting daun yang tinggi. Obyek tersebut telah menjadi
suatu inspirasi besar dalam penciptaan karya seni ini, bentuk sarang burung manyar
sangatlah menarik untuk diwujudkan kedalam sebuah karya seni kriya kayu, dengan
penggunaan bahan limbah kayu yang disusun dengan tidak teratur seperti halnya
burung dalam membuat sarangnya. Namun dalam ketidakteraturan itu mampu
menghasilkan efek-efek estetis secara alamiah dan tidak mengada-ada, dengan
finishing yang natural mampu memperkuat karakter dari bahan aslinya, yaitu limbah
kayu industri. Kata kunci : Sarang Burung Manyar Dalam Penciptaan Karya Seni
Kriya Kayu

Xii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampai saat ini tercatat lebih dari 400 jenis burung Indonesia yang
masuk dalam klasifikasi status “dilindungi”. Keberadaan burung yang melebihi
seribu jenis di Indonesia merupakan salah satu kekayaan alam yang tidak ternilai
harganya. Sayangnya, karena sikap yang tidak bertanggungjawab dari
sekelompok oknum menyebabkan daftar spesies burung langka semakin
bertambah. Dengan memahami jenis burung dan perilakunya dapat menjadi satu
upaya pembelajaran masyarakat untuk ikut serta dalam pelestarian alam.

Daftar burung langka di Indonesia tiap tahun cenderung bertambah.
Sampai saat ini tercatat lebih dari 400 jenis burung yang masuk dalam
klasifikasi dilindungi. Padahal kekayaan fauna di Indonesia “ hanya” 1.583
jenis. Jadi dapat dibayangkan betapa - mengkhawatirkannya fauna burung
Indonesia karena seperempatnya berada dalam kondisi dilindungi'.

Berbagai faktor menjadi penyebab pengikisan populasi burung di alam.
Pokok permasalahannya adalah meningkatnya jumlah penduduk. Dari sini
muncul berbagai akar permasalahan  yang menjerat populasi burung di alam.
Masalah-masalah tersebut berupa kebutuhan lahan pertaniaan, perumahan,
industri, tambak, dan untuk peruntukan lain kebutuhan pangan dan mata bidang
pertanian, industri, pertanian, dan penebangan secara liar maupun pencurian
kayu yang mengakibatkan kegundulan hutan. Hal tersebut berdampak pada
pencemaran habitat burung yang juga berakibat langsung atau tidak langsung

terhadap kelestarian burung.

' Widyabrata Prahara, Perawatan dan Penangkaran Burung Dilindungi
(Jakarta,penebar Swadaya, 2003), p5.
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Masalah-masalah tersebut berupa kebutuhan lahan pertaniaan, perumahan,
industri, tambak, dan untuk peruntukan lain kebutuhan pangan dan mata bidang
pertanian, industri, pertanian, dan penebangan secara liar maupun pencurian
kayu yang mengakibatkan kegundulan hutan. Hal tersebut berdampak pada
pencemaran habitat burung yang juga berakibat langsung atau tidak langsung
terhadap kelestarian burung,.

Terkikisnya populasi habitat burung di Indonesia memunculkan ide
untuk mambuat sarang burung sebagai ide penciptaan seni dengan berbagai jenis
dan bentuknya. Dalam hal ini tentu mewujudkan rumah-rumah burung dengan
berbagai kreasi sesuai dengan imajinasi pembuatnya, sehingga mampu
menggugah kasadaran bagi para penikmélt pentingnya menjaga kelestarian
habitat burung.

Dengan respon estetik yang dimiliki kemudian dituangkan dalam
ekspresi diri sebagai individu dengan kepekaan yang ada. Ide ini muncul sabagai
pengalaman artistik yaitu sebagai mana sarang burung mampu menggugah
kesadaran bagi semua bahwa betapa pentingnya manjaga lingkungan hidup yang
sehat dan seimbang. Seperti dikemukakan Haryadi, salah satu Staf Pusat Studi
Lingkungan Hidup UGM, bahwa burung dapat menjadi salah satu indikator
untuk mangetahui tingkat kesehatan lingkungan di kota. Menurutnya, semakin

banyak jenis burung mampu bertahan hidup di kota itu berarti kondisi
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lingkungan kota semakin baik. Begitu sebaliknya, semakin sedikit jenis burung
yang mampu bertahan dikota, berati semakin buruk kwalitas lingkungannya®.
Berbagai pengamatan dari sarang burung maupun sangkar-sangkar
burung yang ada di lingkungan penulis, menimbulkan keinginan untuk
menciptakan suatu karya kriya yang memepunyai ciri khas dan makna
tersendiri. Hal ini mendorong keinginan untuk mengadakan perubahan secara
kreatif dan inovatif dari segi bentuk, material, dan teknik pengerjaannya,
sehingga mampu mencapai bentuk yang estetik, yaitu segala sesuatu yang
berkaitan dengan keindahan sarang burung atau upaya mempelajari semua aspek
dari apa yang di sebut indah. *
B. Ide penciptaan
1. Uruaian Tentang Ide Penciptaan
Sarang burung bukan hanya tempat hunian namun lebih merupakan
tempat untuk bersarang, bertelur, merawat anak dan membesarkannya.
Sarang burung memberi peran berarti dalam perkembangbiakan spesies
burung itu sendiri. Bahkan beberapa sarang burung dibudidayakan sebagai

ajang bisnis, seperti sarang burang walet dan seriti. Berburu sarang burung

2 Bambang Muryanto, Kabar Burung (Yogyakarta : Yayasan Kutilang, 2005), p4.
* A.A.M Djelawatik, Estetika Sebuah Pengantar (Bandung : MSPI,

2001), p.1.
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merupakan sebuah kesenangan tersendiri, apalagi saat manemukan sarang
yang ada anak burungnya. Hal itu sangat menyenangkan.

Melihat semakin langkanya pohon di era moderen ini muncul ide
untuk menciptakan karya seni kriya yang diilhami oleh sarang burung.
Dalam kondisi ini tidak hanya menghadirkan bentuk sarang burung secara
utuh, melainkan terjadi perubahan bentuk dan pendeformasian pada bagian
yang dijadikan obyek karya. Selain itu juga terjadi penambahan beberapa
aksen dan pola hias.

Dalam proses kreatif, kriyawan menciptakan karya seni tidak hanya
diajukan untuk mencapai maupun mencari keindahan semata, tetapi juga
sebagai usaha untuk menemukan efek-efek estetis  dari berbagai
penggabungan, upaya ity antara lain kombinasi bahan baku, pemanfaatan
bahan yang tidak terpakai, bahan baku yang belum ada sampai pada
perekayasaan bentuk sesuai dengan karakteristik bahan baku yang
digunakan, dalam hal ini limbah kayu. Jaap Wagemakers dalam “ Hommage
a Brassai” mengatakan, barang-barang bekas yang telah dibuang oleh
masyarakat seolah-olah dapat dibebaskan, karena dalam konteks fungsionil
memperoleh arti yang tidak terduga. 1

Kesemuanya itu diwujudkan sejalan dengan kemampuan imajinasi

bagi tercapainya karakteristik pada wujud sebuah karya yang indah, dan

*C. A. Van Peurson, Strategi Kebudayaan,(Yogyakarta; PN Kanisius,1998).,p.65
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mempunyai nilai fungsi. Sebetulnya, dalam pemikiran manusia selalu
mengandung aspek-aspek fungsional, apalagi bila cara berfikir tersebut
memperlancar perbuatan dan pola kehidupan manusia. °
2. Tema Penciptaan
Adapun tema pembuatan karya tugas akhir ini secara bentuk
mangacu pada sarang burung atau sangkar-sangkar burung. Adapun
tekniknya hampir sama seperti membuat sarang burung, yaitu dengan
penyusunan ‘manjadi sebuah bentuk yang bisa nyaman untuk dijadikan
tempat pengembangbiakan, atau penggambaran dari sebuah sarang burung
yang semakin rusak, langka, dan sangat ingin dilestarikan,
3. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari maluasnya pembahasan masalah ini, maka perlu
adanya pembatasan. Malalui imajinasi terhadap objek dan pendeformasian
bentuk sarang atau sangkar, yang mana rumah burung sebagai ide dalam
penciptaan karya seni kriya, maka dibuat karya seni kriya berdasarkan
pengamatan terhadap objek yang ada di alam sekitar sebagai bentuk refleksi

samakin punahnya populasi burung di lingkungan terdekat.

4. Tujuan dan Sasaran

a. Tujuan

*C. A Van Peurson, op. cit.,p.93
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1.

Mewujudkan ide dan gagasan ke dalam karya kriya kayu malalui
proses kreatif, inovatif dan imajinatif.

Mewujudkan ide dan gagasan sebagai bentuk toleransi terhadap
sesama mahluk hidup terutama jenis burung yang populasinya
semakin berkurang.

Untuk memenuhi kepuasan batin dalam menuangkan ekspresi jiwa
lewat madia kriya seni.

Memenuhi tugas akhir kriya seni sebagai persyaratan kelulusan

Strata Satu Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

b. Sasaran

1.
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Karya tersebut dapat diterima daI; mampu manjadi bahan perenungan
atas keadaan lingkungan yang terjadi sekarang ini.

Karya tersebut mampu manambah perbendaharaan karya seni yang
baru dan inovatif untuk ditawarkan manjadi pilihan tersendiri.

Karya yang dihasilkan mampunyai kedalaman arti yang bermanfaat

dan dapat dikaji lebih lanjut sebagai sebuah wacana yang berarti.



C. Metode Pendekatan
1. Eksperimen
Percobaan-percobaan yang dilakukan selama perwujudan karya
Tugas Akhir ini dilaksanakan dengan penggunaan dan penggabungan
beberapa material yang dialihfungsikan serta percobaan teknik-teknik yang
telah dipelajari kepada material yang sebelumnya tidak pernah dilakukan
pengalihfungsian bahan. Misalnya dalam penggunaan limbah kayu jati ( sisa
sisa potongan kecil ) yang sudah tidak digunakan lagi. Dalam karya ini
disatukan dengan menggunakan perekat, dan dipahat menjadi tekstur tekstur
untuk membuat karakter yang sesuai dengan sarang burung,
2. Empiris
Metode ini dikembangkan berdasarkan pengalaman pembuatan
tugas tugas sebelumnya.
3. Estetis
Pemenuhan konsep keindahan yang diperhitungkan unsure-unsur proporsi, garis,

warna dan bentuk berdasarkan prinsip estetika seni rupa.
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